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Lampiran 01 Dokumen SKKNI No. 149 Tahun 2020 di bidang Manajemen SDM

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 149 TAHUN 2020
TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA
KATEGORI JASA PROFESIONAL; TLMIAH, DAN TEKNIS GOLONGAN POKOK
AKTIVITAS KANTOR PUSA | MANAJEMEN BIDANG

i'.léerja Nasional
. . sional, Ilmiah, dan Teknis
GoloHpan,PokoK AktivitassK#htor Pusat dan Konsultasi
Manajemen Bidang Manajemen Sumber Daya Manusia
telah disepakati melalui Konvensi Nasional pada 31
Oktober 2019 di Jakarta;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Menteri;



Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4637);
3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kugjiﬁkasi Nasional Indonesia (Lembaran

W\

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);

dan Konsu if"ﬁanqjemcn Bidang

R

Manajcmén‘ Sumber baya Manusia, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU menjadi acuan dalam
penyusunan jenjang kualifikasi nasional, penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan serta sertifikasi kompetensi,
Pemberlakuan  Standar Kompetensi  Kerja  Nasional
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
dan penyusunan jenjang kualifikasi nasional sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KEDUA ditetapkan oleh Menteri
Ketenagakerjaan dan/atau kementerian/lembaga teknis
terkait sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dala_ry_;,ﬁi' um\KESA’I‘U dikaji ulang setiap 5

(lima) tahun g agart kebutuhan.

119



KODE UNIT : M.TOSDMO1.031.2
JUDUL UNIT : Menyusun Kebutuhan Pembelajaran dan
Pengembangan
DESERIPSI UNIT ! Unit kompetensi ini  berhubungan dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
yang berhubungan dengan proses menyusun
kebutuhan pembelajaran dan pengembangan
untuk peningkatan kompetensi pekerja.
ELEMEN KOMPETENSI ERITERIA UNJUE KERJA
1. Menganalisis kebutmhan| 1.1 Data dan informasi terkait kebumhan
pembelajaran dan pembelajaran dan pengembangan
pengembangan i

pekerja., diidentifikasi sesuai  dengan
L 'l' Wiz, 92

_dianalisis unmk

an  pembelajaran
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Lampiran 02 Analisis Lowongan Kerja

Jabatan

Perusahaan

Kompetensi Spesifik yang Berkaitan
dengan TNA

HR Learning &
Development

PT. DIKA
(Korporat)

Melakukan TNA untuk
mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan

Dasar analisis: performa,
kebutuhan organisasi

Hasil dijadikan dasar
pengembangan kurikulum

Instructional
Designer

Integrity Asia
(Startup)

Melakukan gap analysis
Identifikasi kebutuhan & celah
kompetensi

Dasar: teori pembelajaran dewasa,
psikologi kognitif

Learning and

Membuat analisa kebutuhan
training
Menyusun materi training berbasis

Development Larissa Aesthetic hasil TNA
Manager Center (Klinik) e Koordinasi dengan cabang/trainer
e TNA berdasarkan evaluasi
performa, masukan manajer,
perubahan organisasi
Learning & Orang Tua Group e Digunakan untuk desain program
Development Staff |(Korporat) training offline/online

Learning &
Development
Officer

Eiger Ekowisata
Nusantara

Melakukan analisis kebutuhan
pelatihan berdasarkan feedback
dan evaluasi kinerja

Hasil TNA digunakan untuk
desain solusi pelatihan
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Lampiran 03 Transkrip Hasil Wawancara

No | Aspek Senior Learning | Staf Learning [ Staf Pusdiklat
Designer Designer (Instansi
(Startup — Ioda | (Startup — Ioda | Pemerintah)
Academy) Academy)
1 | Kebutuhan Adaptif, berpikir | Mampu Memahami regulasi
Kompetensi | agile, memahami | menyusun alur | (SKKNI, SKJ),
desain pembelajaran menyusun
pengalaman yang runtut, kurikulum berbasis
belajar, mampu menguasai kompetensi jabatan,
menganalisis perangkat serta berkoordinasi
kebutuhan digital (digital | dengan berbagai unit
pembelajaran, tools), serta teknis.
serta memiliki mampu bekerja
keterampilan sama dalam tim.
komunikasi yang
baik.
2 | Gap Peserta umumnya | Kurangnya Ketidaksesuaian
Kompetensi | kurang dalam hal | kepercayaan kompetensi teknis
pemecahan diri, belum dengan kondisi
masalah, inisiatif, | terbiasa bekerja | lapangan. Aspek
serta dalam tim, serta | psikomotorik dan
keterampilan cenderung pasif | soft skills sering kali
komunikasi menghadapi belum tergarap
praktis di tempat | tantangan kerja | secara optimal.
kerja. nyata.
3 | Tujuan Peserta Terdapat Peserta diharapkan
Pelatihan diharapkan harapan agar memenuhi standar
mampu langsung | peserta mulai kompetensi jabatan
menerapkan hasil [ menunjukkan serta mampu
pelatihan ke perubahan nyata | mengaplikasikan
dalam konteks dalam materi secara
kerja mereka, pekerjaan, fungsional di unit
melalui meskipun dalam | kerja masing-
pendekatan skala kecil. masing.
berbasis proyek.
4 | Relevansi Tingkat relevansi | Cukup relevan | Relevansi merujuk
Pelatihan tinggi karena karena tetap pada standar
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desain pelatihan
dapat disesuaikan
secara cepat
dengan kebutuhan

merujuk pada
panduan yang
ada, meskipun
perlu konfirmasi

nasional (SKJ) dan
program prioritas.
Namun, dinamisnya
kebutuhan lapangan

organisasi (user- | lebih lanjut ke tidak selalu
driven). pemangku tertangkap dalam
kepentingan. sistem yang formal
dan kaku.

Proses TNA | Proses Training | Mengikuti TNA dilakukan

di Lembaga | Needs Analysis arahan dari secara terpusat oleh
(TNA) dilakukan | atasan atau tim, | unit lain (Pusbin).
secara informal biasanya disertai | Tim penyusun
melalui diskusi survei awal atau | kurikulum menerima
langsung, hasil koordinasi | hasil kajian gap
observasi, atau informal. kompetensi dan
peninjauan tidak melakukan
kinerja. TNA secara mandiri

dari awal.

Karakteristik | Peserta Peserta lebih Peserta cenderung

Peserta profesional termotivasi jika | jenuh terhadap
bersikap kritis, mengetahui pelatihan sinkron
membutuhkan manfaat daring. Lebih
konteks nyata, langsung dari menyukai pelatihan
serta tidak pelatihan klasikal atau e-
menyukai terhadap learning dengan
pendekatan pekerjaan asesmen langsung di
teoretis yang mereka. lapangan.
berlebihan.

Metode Menggunakan Kombinasi Studi kasus,

Belajar pendekatan antara teori simulasi, dan diskusi

Efektif experiential singkat dan kelompok menjadi
learning, praktik langsung | pilihan efektif,
simulasi, studi seperti role play | meskipun
kasus, serta serta studi kasus | pelaksanaan terbatas
diskusi kontekstual. karena kendala
antarpeserta (peer anggaran dan
learning). sumber daya.

Keterlibatan | Peserta dilibatkan | Keterlibatan Sebelumnya peserta
sejak awal dilakukan tidak dilibatkan




124

Peserta perencanaan melalui survei dalam perencanaan.
melalui diskusi awal dan Baru tahun ini mulai
dan di akhir refleksi akhir ada pelibatan dalam
melalui refleksi yang terstruktur | evaluasi dan refleksi,
pembelajaran. dalam format meskipun masih

tertentu. terbatas.
9 | Asesmen Evaluasi berbasis | Penilaian Evaluasi didominasi

yang Relevan | praktik, seperti dilakukan oleh asesmen di
tugas akhir, melalui praktik | dalam kelas
rencana aksi, atau | dan tugas menggunakan studi
presentasi proyek. | berbasis aplikasi | kasus. Evaluasi kerja
Tidak berfokus nyata. Tes lapangan masih sulit
pada tes tertulis. [ hanya dilakukan karena

digunakan untuk | keterbatasan biaya
topik teknis. dan sumber daya.
10 | Kriteria Keberhasilan Pelatihan Keberhasilan dinilai

Keberhasilan | dilihat dari dianggap dari evaluasi level 1
perubahan berhasil jika dan 2, serta adanya
perilaku dan peserta evaluasi dampak
kinerja peserta, menunjukkan kerja setelah 612

serta umpan balik
dari pengguna
(user feedback).

kepercayaan diri
dan menerima
umpan balik
positif dari
atasan.

bulan oleh tim
pemantau.
Pelaksanaannya
belum konsisten di
seluruh program.
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Lampiran 04 Kurikulum Pelatihan Mata Diklat Learning Design

Outcome

Membuat TNA untuk LD

Peserta pelatihan dapat menyusun laporan analisis kebutuhan pelatihan
(TNA) dengan menggunakan data dari studi kasus organisasi, serta
mengidentifikasi minimal 3 gap kompetensi (KSA) dan 2 prioritas
pengembangan yang selaras dengan tujuan organisasi.

Sesi Topik Objective Interactivity
Peserta mampu menjelaskan | Diskusi reflektif:
Apa & Kenapa|apa itu TNA, kapan pengalaman pelatihan
TNA dibutuhkan, dan akibat jika yang “salah sasaran” +
dilakukan tanpa data. studi mini quiz kasus
Peserta mampu
Sesi 1 - Level Analisis |mengidentifikasi kebutuhan
Mengidentifikasi dalam TNA & |pelatihan dari 4 level (regulasi, | Studi kasus: PT
kebutuhan dan Sumber organisasi, jabatan, individu) |FastServe

Metode dalam TNA |Datanya dan mengenali gejala masalah
kompetensi.
Metode Peserta dapat memilih minimal
Pengumpulan |1 metode TNA yang sesuai Memilih metode terbaik
Data dalam konteks organisasi dan waktu |dari kasus
TNA terbatas.
Analisis Gap |Peserta dapat membandingkan
Kompetensi [standar dan performa untuk Membandingkan Gap
dan menemukan gap kompetensi, |Analysis dari data studi
Penyusunan  |lalu menetapkan minimal 2 kasus
Sesi 2 - Analisis GAP | Prioritas prioritas pelatihan.
dan Menyusun
Laporan TNA Penyusunan : Peserta mampu menyusun Workshop kelompok:
Rekomendasi |[draft laporan TNA sederhana
. Menyusun draft laporan
& Laporan dan menyampaikan 3 | halaman dan
TNA rekomendasi berbasis hasil

Sederhana

analisis.

presentasi 3 menit
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Lampiran 05 Modul Digital

Workshop Practical Bersertifikat loda academy Learning Journey Map loda academy

.
o Mermiihmetode THA °

Menyusun draft paran
Membuat Training Need Analysis untuk Learning Designet S canmenyame:
Sesi1- Mengidentifikasi kebutuhandan o 4 o T
Metode dalam TNA ML ——
davi 4 level dan palatihan.
‘menganal geala
mosalan kompetensi, T
st e e
Pt > kmeeangin
tanpadata. kompetensi
Kompetensi yang di latih loda academy Disclaimer !!! (Harap Pahami loda academy
Yakkk!)
KOOEUNT  M70DM010312 e
JUDULUNIT Kelas ini ak: P

i1, Bahas Soal/StudiKasus ;
| 2. Sharing Pengalaman /Insider Tutor ]
1 3. QnA&Konsultasi Masalah Kamu ]

peningkatan kompetensi pekesa.

Bemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
B Akan Sedikit
Menganalisis kebutuhan pembelajarandan | o unsican o 1. Teori/Konsep /Definisi
pengembangan
Gan pengembangan pakera.
2. 9
pengembangan 2 2Priontas
ingkat
Hari Ini Kita Akan Belajar... loda academy Yuk share pengalamanmu! loda academy
——
. i o QnA
* Penup Pernahkah Kamu Ikut Pelatihan yang tidak Relevan
TNA & Sumber Alevel 2
Datarya o Menentukandan dengan kebutuhan?
Data: dalan'l‘le metode TNA
o Refleksi

Woktioe PrictisiSamen it A e 2 e
loda academy ApaituTNA? loda academy

R ) (]
Individu, tim, maupun organisasi. /\N

*Asumsi
Workshop Practical Bersertifikat : T Workshop Practical Bersertifikat : TNA

ApaituTNA? loda academy Quiz! loda academy

T Diperusahasniogistik, pelatihanciiver delivery -mmm-unm
P! dilakukan tiap 6 bulan tanpa evaluasikebutuhan. Walau

|78 ek ada anabss kesenjangan kompetensi

Memastikan bahwa pelatihan yang dilskuken: dankomplain pelanggan

Apa kesalahan paling mendasar dalam proses TNA -mtmwmm
Relevan dengan kebutuhankerja perusahaan tersebut?
° Jawab: B
° L . tapi

“Asums!  Inipertama kall katan melakukan Traking Needs Analysis
Workshop Practical Bersertifikat Workshop Practical Bersertifikat : TNA



Mari Berfikir!

tempatmu sudah

berbasis analisis  Perk

kebutuhan nyata?

pelatihan apayang

Atasan? Karyawan

loda academy

Slapayang
‘menentukan

Apakah kamu pernah
Ikut pelatihanyang
tidakrelevan dengan
pekerjaanmu?
Kenapa bisa terjadi

u diberikan—HR?

sendir?
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loda academy

Level Analisis dalam TNA & Sumber

Datanya

Alur TNA loda academy Alur TNA loda academy
Jobor Teamor
Legisiation Operational
Needs. Needs Foaka i) 4 Sumber Kebutuhan
L 1 [ | (4 Levels of Analysis)
¥
Collection of diverse data
4 islatic O Teamor
Needs Needs Needs Individual Needs
Analysis of data, identification of needs and gaps
¥ 1
‘padaleve!
(misalnys, sertikasi K3,
L"’"T % Hontasmnonesce lsensi alat berat). perusahasn? tertentu?
4 business improvements
Learning and Development Plan
S - e
Alur TNA loda acad Collecti f Diverse Data loda academy

Collection of diverse data

Analysis of data, identification

ahan baku utama,
i

~ % Dotadibandingkan dengan standar  ditemukan
of needs and gaps ‘9p  dikategerkan.
| e Non-leaning needs
needs (masaiahsatem.

{outuh pelathan) strukeur, alat budaya

Prioritisation & Action kerja)
Olsasuibandorgan Mk ko rakomandsi
business gosit busessimgrorement

;I_I
Disusun dalam bentuk Leaming and
Hasil Akhir S ——— i

Workshop Practical Bersertifikat : TNA

“Asumsl : Inipertama kal kakan melakukan Trakning Needs Analysis

loda academy

Metode Pengumpulan Data dalam TNA

Workshop Practical Bersertifikat

Quiz!

ndi TNA

loda academy

mesin di pabrik besar. Anda hanya diberi waktu 2 hari,
‘dan ada 60 teknisiyang tersebar di 3 shift kerja.

dantetap menghasilkan gambaran akurat?

- m«mh:vmmm

Sumberkebutuhan -

At o
Workshop Practical Bersertifikat
5 Metode Pengumpulan Data TNA loda academy
pa?
Metode Deskripsi Singkat Cocok untuk Kelebihan Kekurangan
T Tidak cocokntuk
Pekerjasn peeraan
1. sobPerformance | mencobamelakukan Isngaung,pemshaman
‘pekedesntensebut ‘manual/sederhana el lwmpl:kubem*o
Observasilangsung Tidak menangkap.
Operator, teknis. Mangamat prosas
2. TaskObservation | terhadapkarysman X
oS | ppering | deriard -
Karyawendimints
i CRtice lncss pentingdipekerjasn |  produksi,teknisi | efektifvatidakefektif | dananalisislama
merska
Mendapat insight ‘Subjektif, butuh
Tanyajawabdengan .
4 interview et | Somusiovtpbaan | g do erveverysng
Survertertus ok :
5. Questiomnare menggal ugas dan salah B rendshrya
e ntasdivis mudanokatuias
“Asurnt A
Workshop Practical Bersertifikat : TN,
Diskusi1 loda academy

Case

Latar Belakang:
PT FastServe adalah startup logistk, Tim Customer

Jawab: C
waktu, dan
efektivitas sumberdaya.

Diskusi 2 loda academy

Case
Latar Belakang 1. Apasajakebutohan pelatihanyang
PT AgroMitra, 30tabun,
digital " 2
Badacioid Kurang pelatinan, atau faktor lsin?

3. Adskahgapyang bukan

Data & Temuan Awal disebabkan oleh kurangnya

. 15%

+10%) 4. Jika kamu hanya punya satu pifhan

«  SurveyKepuasan Staf

model pelatinan, mana yang kamu

a

bary
b 25%staf operasionalmenolak perubahan karena “takut di-PHK"

Karena peak season panen.

Budget L&D: Ro 200 juta, dhalokasikan untuk toknis & soft-

Waktu Pelatihan: Jam pelatihan tersedia hanya 2x2 jam per minggu.

skl

Workshop Practical Bersertifikat

jawaban tidak tepat,
Datayang tersedia:

o  Rata-ratawakturespons: 9 menit (target: 5

menit)

Skorkepuasan pelanggen: 3.6/5 (target: 4 5/5)

Hasllinterview: banyak CS tidak tahu SOP

layananterban

Supenisor: ‘Mereka sudah permah ikut pelatinan
6 bulanaly, tapi hasinya tidak kelihatan *

Workshop Practical Berser

Ayo refleksi!

1. Apakahinikebutuhan di level individu, job,

organisasi, atau p

2. Berdasarkan datayang ada, metode apayang
sebaknya dipakai untuk melengkapi anaiisis?

3. Apagap antarastandar & kinerja aktual?

4. Apakahmasalahini butuh pelatihan, atau ada
faktorlain sepenti alat/proses?

loda academy

o Satuhal baru yang saya pelajari hariini...
e Satuhal yang masih membuat saya

penasaran...

Workshop Practical Bersertifikat : TN

“Asumsi i Anal
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loda academy loda academy

Membuat Training Need Analysis untuk Learning Designe!
QnA Sesi 2 - Analisis GAP dan Menyusun

Laporan TNA

Workshop Practical Bersertifikat : TNA

Disclaimer !!! (Harap Pahami loda academy HariIni Kita Akan Belajar... loda academy
Yakkk

"Kelas Ini akai d 1

| 1. Bahas Soal/StudiKasus |

| 2. Sharing Pengalaman /Insider Tutor ] S ;

¢ QnA & Konsultasi Masalah Kamu ] donPenyusinn kompetensi

3 . o Teryalawso
g Procia o Latihanmenyusun
o Penjusunan prioitas
Akan Sedikit TASeaerans »13Lathan ety
g o P i
1. Teori/Konsep /Definisi o MenyusunLaporanTNA

loda academy Apa itu Gap Analisis? loda academy

Pongertian Gap Kompetensi Pontingnya Anallsis Gap Dampak Tanpa Molakukan

elatihan

daya.
yang dimilii.

Analisis Gap Kompetensi dan
Penyusunan Prioritas

kbt i - e g
Alur Menentukan Gap Analisis loda acadi Standar Komp i(A) loda academy

Analisis
Kebutuhan

Bqdm-n.nlmm?

2 Uraikan Elemen
Kompstensi
hast anaksis
Anslisis Calon . colonpesenadanotyek
Peserta ‘menurjukkan adsnys 11 .
sekshigap). G Sanciryang woosh Crakinmanc ohen Ravedneta?
Narus G
+ Sikap: Siap wtsueriak
- yang dharapkan
Kebutuhan Pelatihan

3 “Asumel i pertama kal kakan melakukan Traling Needs Analysis “Asuna ’ A
Analisis Profil Kompetensi / Pekerjaan (B) loda Analisis Jab / Pekerjaan (C) loda academy

orkshop Practical Bersertifikat : T

Bagaimana cara melakukannya?
Proses Analisis Jabatan/Pekerjaan
2
et Kabusuban TentukanProfi Kembangkan Unit
KompetensiPokerjasn Kompetensi }
T T IS

Buatastarkompetens « FungeKunet Tangaung Gorron & 5
yangaingrianinti Jowabutama Wk Kompetens prsdees sl kategor: o Diskuskanhasinya
posisi tenanty . 9 Utama: Job ek “Memperbarki mesn yang . bt sieastoes .
< Togasamadon Lramadaampekensin cermarsan ooy

o sy i e " i Sharranatin

dannees e Gamamenad: R Kiasitkasi Jabatan tanggung jrwab | Bes. « Perbaijka oda deta
o Pengetahuan dansiksp. o Indonesia (KA.

fangkah-langkah), keiru

b Lo - Dapatmengenalimasalan

harfa
I acilsh Common Core)
i acilah Common C: ddamwatu 10 menit

“Asumsl “Asumst i Anal
Workshop Practical Bersertifikat Workshop Practical Bersertifikat : TN

Analisis Jabatan / Pekerjaan (C) loda Analisis pasar kerja (D) loda academy

Output dari Analisis Jabatan Proses Analisis Pasar Kerja

SR S—

Perjolasan datalltentang « Pengstahuan Jsbatandikelorrpokkan « Portallowongankariadanobfar Kelompokkan data
2 keteramplan dansikep  berdasarkanpangkat, « Darastatistik ketanagakaran dari pemerintah berdasarkan:
rganisasi disusun masing-masing jabaian. besbeny oo B0 o leoet Flsocw T
berdasarcan eris atauurit Jabatan tertenty Jowad, « Wemncarslangsung dengan perusanasn den Markating dso.
 Contoly Analis Data ‘sektor industri. * Leveljsbatan Junicr, senlor,
membutuAkan supenisor
Contoh; Jabatanfungsional pengstahuan Python, o Keterampian yang sering
(Raaiis Data.jabstan keterampian snalsis Datayang dikumpucan RE
Siruktursl Manager) dots, dan sikep teiti o Jenis profesi o Tronkateramplanbany

* Sektorusaha
 Tenggungjewsbutama
Kompetensi (nard, softhil il

Analisis ini®

“Asumsl “Asumsi ;I pertama kafi kalan mefakukan Training Needs Analysis
Workshop Practical Bersertifikat Workshop Practical Bersertifikat : TN



Analisis Calon Peserta Pelatihan (Skills Audit) loda academy

Wuﬂlm’

L —
Standar Kompetensi

4) " dentifikasiGap
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Quiz!

loda academy

Qualty Assurance di pabrik makanan, Standar - w“"‘""’m"""’“""""'_ w""""“

‘Gabungkan standar Kompetensi denganjob
< - oAy ‘analysis okal untuk membentuk profi hybrid
o Woancarastau + Pengetahuan: 2o yany Bandngkantasianaiss « Pengetahuan: kanyawan m""“m“m” o b s
kompetensi dalamproses TNA?
S . : Drosedstatenty
gty v S « Rotwramolun aaman
. . Kompatent Daammant mongAaan
S
« fom vy i o Siap tarmaantar :
e —— = * Menisparkars - Jawab:B
Perisnountsesn
internal
“Asum Ana
Quiz! loda acad Knowledge, Skills, Attributes & Comp y foda academy
ik S ; Ambil3 skl terpopuler dan masukkan
RIORIA TROIG Spaciabet DA aRIMIOO0 langsung ke modul Elemen Definisi Singkat Contoh Nyata (di tempat kerja)
lowongan kerja, muncul banyak sekali skill: data
analytics, HRIS, change management, legal Buat survei ke alumni pelatihan tentang skil Knowledge Informasiatautooriyang harusdipahami | oo Peragunaan alat berat, aturan
tavorit K3, pemahaman prinsip mesin CNC
compliance, dan employes experience. : gl
; lengoperasikan sof ware desain.
Dok abatn ‘Segmentasilowongan berdasarkan Industr & s Kemeresa e ; oy
menyusun kurikulum adalah: Sl keluhan pelanggan
Disiplin, sabar menghadapi
Attributes Ciri pribadh, sikap. karakter, ketelitian, komunkasi
ompatik
Jawab: C
T— Competency oo b Gesain topat waktusesuaistandar
Konteks adalah segalanya.
“Asumsi Ana

loda academy

[ ] PTBantuin.

adalah Customer Support (CS).

‘Contoh Masalah:
(Kenyataan)
Rata-ratawaktu | Wo
teged mosnakessanguun 2T | e
Kesenjangan kinefja pelangganminimat | KEPUSSED :\Zu:;;:n |
45/5 (102t 385 | menunn |
 Penjelasan:
o i
melayanipelanggan
“Asums -
lorkshop Practical Bersertifikat
Contoh loda academy
Komponen Standar Kompetens Kondisi Ak Gap
Software IF dan belumtahu | Ada
Excel Pivotiable I
Soul " Ada
teraihir
Komunikssi formal | Sudahbisa,tidak Tidak
emal atasan ada

“Asumsl  Ini partama kal kaian melakukan Trakving Needs Analysis

lorkshop Practical Bersertifikat

Quiz! loda academy

o :
disiplin, sering tidak fokus, dan mengabaikan SOP. HR - """‘.........."..""m"“'“'""‘"“

ikap kerja"
d: Minta supervisor memilih siapa saja yang.
‘perlu dilatih
padat.
- Rancang pelatihan kedisiplinan dan etika
Jawab: A

padahal masalahnya ada pada sistem.

Melakukan Gap Analysis

loda academy

ol A an Phogebiel;
Karyawan bekerja Job assignment ticak eias:

C
|diponami

asal-asalan
laporan hasil kerja spesifik,kita bisa [ TKirangrya pelatinan ket paraiatan
tidak memadsi
mengamatigejala-gejalayangada. = = 1
meringat sk terlatin
“Asumsi el

Workshop Practical Bersertifikat

Contoh Case

loda academy
Posisi: Operator Mesin Data Aktual (dari observasi dan wawancara):
Standar:

o Tidskmemahamisikius perawatan mesin

+ Knowledge: Memahamiprosadur denganbenar Knowledge).

perawatanmesin o Mampumenjsianksn mesintapi tidak
o Skills:Mampu melakukan pengeceksn metakukan pengecekan rutin (Skiks).
harian alat, o Serinamengabakan slat pelindung dirl
*  Attitude: Taat termadap protokol (Attitude).
keselamatan kerja
Rekomendasi:
Gap:
o Knowledge gap » belum tah detsi * m" ': ,," i m"":‘:" eter evjacar
perawatan A e
o Sidisgap» tidak melskukan pengecekan Mw;ﬂw"m' it SIS A
ot bien ©  Motode: Kelas tatap muka + prakiik simulasi
o Attitude gap - tidak disipin mengikuti R o SO D,
protokol
“Asumsi Anal

Workshop Practical Bersertifikat

loda academy

Menentukan Prioritas Pelatihan

Workshop Practical Bersertifikat

loda

“Asumsl &

Utama Menentukan Prioritas loda academy

UrgensidanRisiko
o Apakahriskotinggijikatidak segera

KesispanPeserta

+ Apakahadatraineryang bisa melatih? Ada
‘modulnya? Ada waktunys?

Workshop Practical Bersertifikat
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Studi Kasus: Dinas Pelayanan Publik - Kabup joda acad Studi Kasus: Dinas Pelayanan Publik - Kabup foda academy
X X

Latar Belakang Latar Belakang
- KK skurat, o - KK —
(amah. Dal - 2% ramah Dalam 25%.
Jabatan Kompetensi (KSAC) Status Gap Utama Jumiah Pegawal = Urgensi (Dampak Keterangan
sk [
o LAY No Kompetensi yang Digarap Kategori | Jumiah Pegawai Urgensi. Gap Priorit
PetugasFront  Attitude: Ramah, Sikap tidak profesional 120rang(dari15)  Tinggl i - -
Offce sabarkomunkalit  dalam menghadapi warga citra pelayanan 1 | SapProfesionsll Etlataysnan i 7 E— Y 3
OperatorEntri  Skils:Input cepatddan | Banyakkesalahaninput,  10orang Sedang-Tinggi  Momperlambat R , z
o peayost Leckas ki 2| Pengussasn Sstem SUAK ReguiasiBay | Knowledge | 6 | Tingai Ya 2
Analis Data Knowledge Sistem  Tidak menguasaifiturbary ~ éorang Tinggl Data tidakvalid jika 3. | KecepatanAkutasi put Data S s Sedang b ¥
Kependudukan  SIAK& reguba saiah
cdiasanial Fehn o 4| Kepemimpinan SupervisorLayanan Competancy | 3 Sedang Parsial 4
Supervisor Competency. Kurang inislatif, tidaksigap ~ 3orang Sedang Penting tapi efek
Layanan Kepemimpinan & aturtim jangka parjang
*oordinasi

“Asumsl :Ini partama kal kakan melakukan Trakving Needs Analysis

Workshop Practical Bersertifikat : TNA

loda academy Apa Itu Rekomendasi Pelatihan? loda academy

| Rekomendasi pelatihan adalah hasil ak | Contoh’

| dari analisis gap kompetensi. |

o il H | Nama: Pelatinan Etika Layanan Publik

| [ Apa pelathan yang dibutuhikan | Peserta: Petugas Front Office

i [ Untuk siapa pelatinanitu | Tujusn: Menguatkan sikap profesional dalam
+ 4 Tupuannya apa elayani masyarakat

| 4Bagamana metode pelathannya

: Kelas tatap muka + simulasi + coaching

TNA Sederhana

| onthejob

| Format Rekomendasi yang Jelas: |

| e Namapelatihan ' | Nama: Pelatinan Penggunsan SIAK 4.0

| e Pesertayangdituju i | Peserta: Anai Data Kependudkan

| e Tuunpethanbemasisgap | Tupan: Mermahari ftu baru sistem dan regulasi
§ KSAC) ] | pencatatansiy

{ e Motodepelatihanyang sesusi ' | Metode: Kelas teknis + demo sistem langsung

Neadshtlssma i 10 - o e
Struktur Laporan TNA loda acadi L TNA loda academy

Judul & Identitas Unit
Contoh: “Analisis Kebutuhan Pelatinan Dinas X Tahun 2025

Latar Belakang Masalah
| Jeaskan konteks dan alasan kenapa dilakukan TNA

Standarvs Kinerja Aktual (Gap)
ingkasan

Prioritas Pelatihan

alasan)

Rekomendasi Pelatihan
| Nama pelstian, sasaran. tujuan, dsn metode

Penutup & Tindak Lanjut
Arah

“Asumsl : Inipertama kal kakan melakukan Trakning Needs Analysis

Workshop Practical Bersertifikat : TNA

“Asumsi fian mots Anal
Workshop Practical Bersertifikat

loda academy Diskusi 3 loda academy
Case Struktur Organinasi & Lingkungan
oGP ok 3 nkstox ks KL Ktk
e imwoncsta
e o Koowdras ana-OPDlemah 2 Y berdassansurel
g masd imeenon

o Acakekhawstran hiangnyakewensngan ks proses
marsaditeepusa GO

Data & Temuan Awal
© ompetens Sumber Daye & Woktu
Ayo Diskusi dan Latihan! '+ Hanya 35% pajibat kit o im diialaati OPD. sl el ases b
\yo Diskusi dan La T e o Aomomenpei 300N mencau o
digad it shomodas. dun e pathan.
sistem dighal.
Skap

Pertsku
* 30% pejabat eseion menolak had dalam ses intas-OPD
menganggen dighalisas bukanprcras utams.

tervera pettihan
‘ercisiskan urgens b dampakys, Becksn lssan
sogat

3. T2 rekomendisi Koekeituntuk pimginan dsersh agar
elsthan berdampak angung pada knesd eseion dsn
pescepatandgialsad.

Workshop Practical Bersertificat :
CASE 1 - Perusahaan Manufaktur: PT IndoPlasTech loda academy CASE 2 - Hospitality: Hotel Grand Sentosa loda academy

Data & Temuan Awal Case Data & Temuan Awal
P1indoPlasTech adalsh prodsenkemasan pistik makanan + 70%operatee ekumman mengoperaskan paneimesin HotelGrand Santoss adalin hete Bitang 4 Yogyskarta  507% tam memihchock.-in maru karens saftsk sigap
Jang sedang memperuas iniprochks otomots,Dalem 3 bun oot Meseka b mesuncurcan program ‘Sentosa Digt Guest memarty
ok, 2 metin bseu v leeman tash dicetalal Namun . Joun .
output b cptms, den enorrate menegkat 15% g ‘3073, dane-meru drestoran,Dolam bulan ) coba stk

+ 40% stat tkrisimasih mengandalkan cara lama (manual .
overnde). Yarenatakut salahinput.

T = | Tuges | =
format: tertinggl bardasackan:

* Urgensi temadap performa produks
o keriahpekera tercampak

Standar Kompetens! Fakta Aktual Gop Kesimpulan

(KSAC)
(misal Shils Dibutuhian pelathan operasionai mesin
otomatis) pane) otomatis

Workshop Practical Bersertifikat Workshop Practical Bersertifikat : TNA

CASE 3 - Perusahaan Logistik: Nusantara Express loda academy loda academy

Case
N
58% driver mencatat status kirman socara manus!dikia sistem Skils gap digital teracy)
bkl ‘ |
20% supervisor lapangen tdck percaya sstem beru ebih efisien Anituc/mindset a0
Kempetensiteriniegrasi(C)

singkat, padat, dan bisa dipaharri

Workshop Practical Bersertifikat : T manajemen Workshop Practical Bersertifikat : TNA




Lampiran 06 Project dan Rubrik Penilaian

Project 1 loda academy

Judul Project: Membuat Training Needs Analysis (TNA) untuk
Bantuin.co

Apa yang akan kamu pelajari?

Cara menganalisis kebutuhan pelatihan di tingkat organisasi, departemen, dan
individu.

Langkah-langkah menyusun Training Needs Analysis (TNA).

Cara menyusun rekomendasi pelatihan yang relevan berdasarkan temuan data.
Pemahaman tentang bagaimana TNA mendukung tujuan strategis perusahaan.

Apa yang akan kamu Kerjakan?

Identifikasi kesenjangan keterampilan, pengetahuan, dan sikap berdasarkan data
yang diberikan.

Membuat rencana pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan dan tujuan
strategis perusahaan.

Menyusun laporan yang mencakup temuan TNA, rekomendasi, dan langkah
implementasi.

Background Bantuin.co adalah platform digital yang menyediakan jasa
Perusahaan asisten virtual untuk kebutuhan bisnis dan pribadi. Perusahaan

ini ingin memastikan seluruh karyawan memiliki kompetensi
yang diperlukan untuk memberikan layanan berkualitas tinggi,
terutama dalam menghadapi ekspansi pasar internasional.

Beberapa fokus utama perusahaan:

o Komunikasi Efektif: Kemampuan komunikasi profesional
dengan klien lokal dan internasional.

e Penguasaan Teknologi: Penggunaan software CRM
(misalnya, HubSpot atau Salesforce) untuk manajemen
klien.

e Efisiensi Operasional: Manajemen waktu yang baik untuk
menangani banyak tugas sekaligus.

Brief Project/Instruksi | Instruksi dari Manager:
Project Sebagai bagian dari tim Learning & Development, kamu diminta

untuk membuat laporan Training Needs Analysis (TNA) untuk
Bantuin.co.

Gunakan data berikut untuk analisis: Download

Langkah kerja:

1. Analisis data untuk mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan di tingkat organisasi, departemen, dan individu.

2. Temukan kesenjangan kompetensi berdasarkan kategori
K ledge (pengetahuan), Skills (keterampilan), dan
Attitude (sikap).

3. Buat minimal 2 rekomendasi pelatihan yang realistis dan
relevan dengan kebutuhan perusahaan.

4. Susun laporan TNA minimal 2 halaman dengan format
yang jelas dan mudah dipahami.

Output Laporan TNA dalam bentuk dokumen tertulis yang memuat:

1. Pendahuluan: Deskripsi singkat tentang perusahaan dan

131
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Rubrik Penilaian Project TNA untuk Bantuin.co

Kriteria Penilaian Skor Indikator Spesifik Penilaian
Maksimum
1. Pendahuluan & | Menjelaskanperusahaan |10 poin - Deskripsi Bantuin.co sesuai
Tujuan TNA dan tujuan TNA secara konteks (3 poin)
ringkas dan tepat - Tujuan TNA dijelaskan
dengan jelasdanrelevan (7
poin)
2. Metodologi Menjelaskanmetode 15poin - Menyebutkan datayang
Analisis analisis datasecaralogis digunakan danrelevansinya (5
dan sistematis poin)

- Menjelaskan pendekatan
analisis kebutuhan (misal:
KSA) (5 poin)

- Logika analisis dapat diikuti
dantidak membingungkan (5
poin)

3.TemuanTNA

Mengidentifikasigap
kompetensiberdasarkan
data

25poin - Gap kompetensi di tingkat
organisasi dijelaskan dengan
data(8 poin)

- Gap di tingkat departemen
dijelaskan (8 poin)

- Gap di tingkat individu
disebutkan (5 poin)

- Gap diklasifikasikan
berdasarkanK
(pengetahuan). S (skill), A
(attitude) (4 poin)

4. Rekomendasi
Pelatihan

Menyusun minimal 2
pelatihan yang relevan
danrealistis

20poin - Ada minimal 2 pelatihan
sesuaitemuan TNA (6 poin)

- Format pelatihan(e.g.
workshop, mentoring,
e-learning) disebutkan dan
logis (6 poin)

- Pelatihan terkait langsung
dengan gap yangditemukan
(8 poin)

5.Rencana
Implementasi

Menyusun rencana
implementasipelatihan

20poin - Jadwal pelatihan (timeline)
disertakan (5 poin)

- Target pesertajelas (5 poin)
- Estimasianggaran logis dan
sesuaikonteks (5 poin)

- Prioritas pelatihan
disebutkan danberalasan (5

poin)
6. Struktur dan Kerapihan penulisan, 10 poin - Format laporan sesuai
Bahasalaporan | struktur,dangayabahasa (PDF/Word, >2 halaman,
logis) (3 poin)

- Bahasabaku, tidak
bertele-tele (4 poin)

- Laporanmudah dipahami
dan profesional (3 poin)

Total Skor Maksimum: 100 Poin

Skala Penilaian:

90 -100: Sangat Baik (Komprehensif dan profesional)

75 - 89: Baik (Sebagian besar aspek terpenuhi dengan baik)
60 - 74: Cukup (Masih ada kekurangan signifikan)

< 60: Kurang (Perlu perbaikan besar)
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Lampiran 07 Panduan Fasilitator

Panduan Fasilitator - Kelas TNA loda academy Panduan Fasilitator - Kelas TNA loda academy

Membuat Training Need Analysis untuk Learning Designer

NamaSesi  :Sesil i ™NA o Tekankan bahwasesi akan berisibanyak
Total Durasi 180 Menit/3 Jam diskusi, studi kasus, dan sharing pengalaman.
3
sesiin,
Berpikir analtis untuk memilihmetode TNA
7 N 7

Kapan dibutuhkan, dan pelatihan. 4, Tanyakesiapan peserta

o Adaptif atau
tanpa data. organisasiyang dinamis. menjawab langsung.

Contoh:*Jadigimana, teman-teman, sudahsiapuntuk

« Mampu mengidentifikasi belajar bareng hari in?"
Pesertamampu kebutuhan pelatihan
mengidentifikasi berdasarkanperforma, %

dan
i ikut pelatinan yang tidak relevan?”
4level (regulasi, ‘masukanpemangku A e npeha A Ca) g
i pengembangan pekerja

orgenemLjsbaan, Kepeniingen, diidentifikasi sesusi dengan

.

metode yang digunakan. Contohinstrukst
gesarasa g pdiesicasiia  “Tuis dichat: pelatinan apa yang pemah kamu
mpetsne. denmenyusunsolus kuti tapi terasa tidak sesuai kebutuhan kerja?"
pelatihan. b
Pesertadapat memiti o “Adayangmau sharing pengalamannya secara
minimal 1 metode TNA «  Adaptif terhadap kebutuhan langsung?”
g . 6. Pilh1-2 pesentauntuk berbagi

terbatas. Jika ticak

Instruksi Teknis Aktivitas Belajar - Sesi 1 dunia kerja.

~

Galiinsight dari ceritapeserta.

PeraturanKelas | 5Smenit | HandlebyCM Tanyakan:
o “Kira-kirakenapa pelatihan tu tidak efektif "
:m\:mn& 15 menit 1. Sapapeserta dan buka sesi dengan hangat. * "Kalaukamu jad penyelenggarapelatihan, apa
Pengalaman yang akan kamu ubah?"
penting tentang TNA. 8,
. e
sesi.
2. Tampilkanslide Disclaimer.
«  Sampalkanbahwa pelatihan ini bersifat TR
interaktif
penuhteori.
Pemahaman | 30menit 1. Tampilkansegmen siide *Apa&Kenapa TNA?"
Konsep TNA Tanyakanke peserta:
Panduan Fasilitator - Kelas TNA loda academy Panduan Fasilitator - Kelas TNA loda academy
o “AdayangtahuapaituTNA?" in-poi
o "Silakanjawab di chat, atauunmute kalaumau jelas.
jawab langsung.”
2
berasal dari banyak level
slide berikutnya. i i
‘menampilkan slide.
2, Jelaskan slide tentang pengertian dantujuan TNA.
i 3. Tampikansiide ‘Sumber Data TNA"
paham peran TNA dalam proses pelatian.
4.
3. Tampilkan slide mini quiz. pengalamankerja mereka.
B.atau Instruks
C)dichat. Setelah semua menjawab, tunjukkan © “"Pemah nggak ditempat kerja kalan ada
ji yang i pelatihanyangmuncul karena adanya
kenapaituyangpaling tepat. perubahan organisasi? Atau karena ada
kesenjanganperforma di tm?”
4, Tampilkanslide "MariBerpikir" o Bisadijawablewat chat atau open mic.
Pilin1. atau 5. Jelaskan danberikan contohmasing masing.
tanggapilangsungisichat. Kemudiar
teuhanya 1 saja?.
5. Tampilkan side "Kapan TNA Dibutuhkan” yang menjawablangsung berlkan jawabannya
fasiitator, L 6. Smpulkan denganmenekankan pentingnya
memungkinkan. pelatihan.
Contohpertanyaan Contohpenutup:
« “Apakahkalian pemahmengalami situasi di
bukanpelatihan, tapi ganti sistem kerja, atau
bukan kompetensi?® penyesuaian beban tugas.”
6. Tampilkan slide *Akibat jika pelatihan tidak Metode 20menit 1 il i 5 3
berdasarkan data’ Fenpimpiisn
Bacakanisi side. Lalutanyakan ke peserta: Berikan contoh penggunaan metode tersebut
o *Pemahnggakkalianikut pelatinan yang
‘akhinya matah buang waktu atau tidak ada 2.
dampaknya?® keterbatasan.
« Ajak1-2orang untuk berbag. fka idak ada.
Jariutke aktivitas berikutnya. 3. Gunakan pertanyaan pemantik ke peserta
o “Kalaukamu harus menganalisis kebutuhan
Level Analisis 25menit 1. Tampilkanslide "Alur TNA" dan "4 Level Analisis™ pelatihanuntuk 100 staf dalam waktu 3 hari,
dalam TNA& metode apa yang mungkin kamu pilih?*
Sumber Datanya
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&

o

* Mintajawaban di chat atauopenmic. Tanggapi
secaraterbuka.

Tampilkan quiz/mini kasus dari slide.

diskusikan jawabannya.

pertanyaan refiektif:
« “Apakshmetode yangkamu suka, selalu
cocokdigunakan?®
* "Kapankamu harus menggabungkan
beberapa metode?”

Simpulkan dan beri transisi ke sesi praktik:
© “Setelahini kita akancoba mengidentifikasi
kebutuhan berdasarkanlevel, dan memilih
metode TNAyang paling tepat berdasarkan
Kasus."

Latihan

Mengidentifikasi
ebutuhan

Pelatihandari 4
evel

20menit

.4

w

IS

Tampilkan slide kasus "PT FastServe®

tenang.
Tidak perlu terburu-buru.

Berikan instruksi latihan:
+ “Sekarangkita akan berlatinmenganalisis

kebutuhan pelatihan berdasarkan 4 level

analisistadi.”

“Silakan ihatisi kasus. Menurut kalian, gejala

Organisasikah? Jabatan? Atauindividu?"

Minta peserta menuliskan jawaban di chat.
Formatjawaban bisadiminta sepertiini
* “Wakturespons terlalu lama » Level Individu"
* Ketidaktahuan SOP- Level Jabatan"

Tanggapijawaban pesertasecaralangsung.

dikomentari.

Conte

 “Benar, ketidaktahuan SOP biasanya berkaitan
denganjob-levelneed.”

Panduan Fasilitator - Kelas TNA

loda academy

o

~

« Sampaikanke pesertabagaimana cara
mengadopsi pendekatanserupa dalam case
inikeindustripeserta pelatinan

Ulangilangkah1-5 untuk case yang lain.

Simpulkan latihan:

* “Setiapmetode ada kekuatannya. Tapl
pemilihanmetode harus memperhitungkan
wakt,
kitabutuhkan.”

Refleksi

5 menit

w

Tampilkanslide refleksi:
 “Satuhalbaruyang sayapelajari hari ..
® “Satuhalyang masih membuat saya
penasaran..”

dichat

danmenuls.

Baca beberapa responpeserta.
« Ucapkanterimakasihpadayang menjawab.
Beripenguatanjkaadainsight yang bagus.
 Jikaada yang menuls kebingungan, tawarkan
untuk bahas lebihlanjut dises Q&A.

QnA

35menit

Bukasesitanyajawab bebas

Penutup

S menit

Besok.

menjadilaporan danrekomendasipelatihan.

Panduan Fasilitator - Kelas TNA
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o

“Kalau supervisor merasa pelatihan kemarin
tidak berdampak, mungkin perlu kita evaluasi
lagl: apakah penyebabnya benar karena
kompetensi?”

Simpulkan secara singkat:
 “Melatih kitaberpikirke 4 evel ini penting
karenasumbermasalahnya bisa beda-beda,

dansolusinyajugatidak harus selalu
pelatihan.”

Sampaikanke pesertabagaimana cara
mengadopsi pendekatanserupa dalam case
inikeindustripeserta pelatihan.

Ulangilangkah 1-5 untuk case yang lain.

Menentukan dan
komendasi
kan Metode TNA

»

w

>

L

. Contohformat jawaban.

Tampilkan slide kasus “PT AgroMitra™

pesertabisamemproses informasinya. Tekankan

banyak

penolakan.

Instruksikan|atihan terbuka:

 “Kalaukamujad tim L&D, metode TNAapa
yang akan kamupilh ari kasus ni?*
“Jawab dichat: Metode yang dipilih +
slasannya.”

o “Interview + FGD - karena waktunya sempit
tapi perkiinsight mendalam dari staf gudang
dansupervisor.”

Tanggapi 2-3jawaban peserta
o Berikan pujianataukoreksiringan.
e Tekankan bahwa dalam praktik, sering kali kita
tidak bisa pakai metode deal — tapi harus
realistis dan efisien.

Tambahkan pertanyaan reflekti:
 “Kalaukamu cuma bisa pilihsatu metode.

manayang paling kamu prioritaskan?

Kenapa?

Ajak peserta berpikir, bukan menjawab cepat.

Panduan Fasilitator - Kelas TNA
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Membuat Training Need Analysis untuk Learning Designer

NamaSesi  :Sesi2-Analisis GAP danMenyusunLaporanTNA
Total Durasi 1180 Menit/3 Jam
Tujuan Pembs KUK SKKNI

o Dapatmenganalisis data

hasilidentifikasi TNAuntuk

Pesertadapat %

membandingkanstandar | | omPelens: untukmenentukan

danperforma untuk

menemukan gap st

kompetensi,lalu ¥ pekerja.

smeniétapkan micimal2 wrgensi dan sumber daya

prioritas pelatihan. s b 2 ® Kebutuhanpembelajaran
pelatinan..

*: il ?
kebutuhanpelatihan CrgAas,
berdasarkan performa dan

.
danpengembangan
b3 ditentukan sesuai dengan
3 tingkatkepentingandan
‘hasil analisis. pelatihan. sumberdayadi

o Adaptif dalammenyusun organisasi.
laporan pelatinan sesuai
konteks organisasi.

Instruksi Teknis Aktivitas Belajar - Sesi2

PeraturanKelas | Smenit | HandlebyCM
Pembukaan& 1
Refleksi disesisebelumnya.
Pengalaman

10 menit

tentang TNA.
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2. it i mini 3 ®  Analisis Standar Kompetensi
SOP,
3. Tampilkanside Disclaimer.
. c
sepertiinidalamproses TNA.
.
studi kasus. dan sharing pengalaman. . o
4. TampikanPeta Belajar Sesi 2. yang dibutuhkan untuk suatu perantertentu
Jelaskan topik-topik yang akan dibahas
5. Ajakpeseniamengingat sesisebelumnya: dokumen profikompetensisebagai dasar
Contohpertanyaan: menyusun pelatihan.
o “Apayang palingberkesan dari sesi kemarin?” o Analisis Jabatanatau Tugas
S
6. Transisike aktivitas nti:
Contohkalimat harian,
A Berikan gambaran dari praktik Anda saatharus
keputusan pelatihan.®
data.
‘Kz“'” sz - 1 k g o AnalisisPasarKerja
Penyusunan A Jelaskan bahwa pendekatan i relevan untuk
Prioritas pelatihan berbasisindustri atau re-skifing, terutama
aktwalpeserta. dilembaga pelatihan kerja,
buk
i bukan dari
2. Tampilkan slide “Alur Hﬂ\a\lmnG‘ID Analisis”, dalam organisasi
30menit standar m o Analisis Calon Peserta (Skills Audit)
keduanya »mengidentifikasi gap » menyusun g
fokomendasl. langsung untuk mengetahui kemampuan awal
peserta.
dicemapeserta. P
3. Lanjut ke bagianlimapendekatan analisis gap. titikmolal,
Tampilkan satuper satu, danjelaskan konteks
penggunaannya:
Panduan Fasilitator - Kelas TNA loda academy Panduan Fasilitator - Kelas TNA loda academy
% Jjawaban dan tanggapilangsung.
sendir
T Gunakan momen iniuntuk menguatkan logika
berpikir berbasis konteks.
teori.
9.
4. Tampilkanslide ‘Quiz”. i
Gunakan quiz sebagaijedauntuk memastikan pengambilankeputusan Kitaharus bisa
Bacakan 2-3jawab: i dan
jawabannya secara singkat kenapa sekarang.”
5. il Skills, Attitude, Penyusunan 1 y i & Laporan
Rekomendasi & TNA" danjelaskan!
Competency). LaporanTNA e
2. Jelaskan struktur dasarlaporan TNA sederhana. Sebutkan
bagian-bagianutamanya secara ringkas.
apasaja, tidak hanya skill teknis,
Jangan
penting dan bagaimana blasanya ditulis.
6. Tampilkanbagian "Melakukan Gap Analysis”, 3. nd
buat.
terkumpul
i AR sensitif disamarkanjika periu).
menggambarkan alurirt dalam praktik.
25 menit il
7. Tampikansiide ‘Prioritas Kebutuhan Pelatinan’. B
ditangani. Tekankan pertimbangan berikut saat :
menyusun priofitas dien:
dipertimbangkan saat menulisnya.
pertibangantersebut 4. Bedahlaporantersebutbersamapeserta.
Tanyake peserta:
8 e 1
terbuka: darilaporan ini
.
yang langsung dicari pertama?”
Mintapeserta jawab di chat atau secara isan. Tanggapi
Minta pesertamenjawab di chat. Bacakan 2-3 i
menekankan prinsip efektivitas laporan:




Panduan Fasilitator - Kelas TNA

loda academy

o Harusmudahdipahami
o Hawsadadatanya
« Harusbisalangsung diputuskan

Tujuanbagian ini adalah agar peserta melinat

template.

cort
tersebut. Misalnya:

o Waktupenyusunan terlalusingkat

« Datatidaklengkap

«  Harusmenyampaikan temuanyang sensitif
.

negosiasi.

merekasendi. Sampaikan:
“Setelah sesi praktik nanti, kallan akan diminta

yangkakan analisis, Jadimulai pikirkan: siapa
audiensnya, danbagian apasajayang perlu
disampaikan.”

7. Tanyakanke peserta:

menyusun laporan pelatihan selamaini?”

linta ji Baca2-.
tanggapi dengan penguatan atau tips praktis,

8. Tutup dengan penguatan:
“Lay

bisamenjawab tiga hal: Apa masalahnya? Apa
pelatihannya?Kenapa ini penting dilakukan
sekarang?”

Latihan
Menganalsis
Gap Kompetensi

20 menit

kasus tersedia:
o Deskripsisituasi

Panduan Fasilitator - Kelas TNA

loda academy

3.

berdasarkan prioritas.
Instruksikan mereka untuk menuliskan:
« Unutanprioritas (1-3)

o Alasan memilihurutan tersebut

pesena:

manayang tetap kamu pilih? Kenapa?”

dalam konteks waktu, sumber daya. danrisiko.

15menit

Tampilkaninstruksilatihan:

pelatihan berdasarkan gap yang sudah kalian
identifikasi dan prioritaskan ™

Gunakan format:

Tujuan petatihan
Metode pelatihanyang disarankan

Contohinstruksi dichat:
“Tulis seperti ink:
Nama: Pelatihan Layanan Pelanggan
Peserta: Staf CS
Tupsan: Memahami dan menjalankan SOP

baru
Metode: Sesi tatap muka + simulasi”

relevansi.

4, Tanyakan

dipakai oleh atasan atau manajemen?”

Panduan Fasilitator - Kelas TNA

loda academy

+ likaada yang menulis kebingungan, tawarkan
untuk bahas lebihlanjut dises! Q&A.

QnA 30mentt | Bukasesitanyajawabbebas
Penutup
TNA,
5menit
el

nyatakaian masing-masing.”

Panduan Fasilitator - Kelas TNA

136

loda academy

2.

4.
Piih2-3 responyangmewakil

Standar kompetensi(ekspextasi)
o Dataperformapeserta

Jelaskan secara singkat
“Tugas kalian adalah mengidentifikasi gap

performa aktual, Fokus padakompetensiyang
relevandengan peran atau tugasnya.”

.
e Gap
o Catatan/kesimpulan

Tanyakan:
“Menurut kaian. apakah gap ini bisa langsung

perk dipertimbangkan?”

pelatihan,

15menit

atau

Tampilkan 3.
gapanalysis.

sekabgus.

¥
prioritas untuk ditindaklanjutilebih dulu.”

Panduan Fasilitator - Kelas TNA

loda academy

bukan sekadar catatan teknis.

pelatinan.

Latihan
Menyusun
Laporan TNA

15menit

4

Jelaskan
bahwa peserta akan menulis draft singkat dari;

Latar belakangmasalah

Hasi analisis gap

Daftarprioritas pelatihan

Rekomendasi pelatihan

oo

atau

diketk langsung di chat jka memungkinkan).

5-7 menit

membukaruang tanyajawab.

Aak)
sukarela. Tanggapi dengan apresias dan koreksi ringan
jikaperlu.

Tutup dengan kalimat sepert:
“Laporan TNA bukan dokumentasi formatas. Ini adalah
bahan pengambilan keputusan. Makin ringkas, makin
tajam, makin bermantaat.”

Refieksi

5menit

w

Tampilkan sfcle refieksi:
 "Satuhal baruyang sayapelajari hari "
.

chat.

menulis.

Baca beberapa respon peserta.
 Ucapkanterimakasihpadayang menjawab.
* Beripenguatan jkaadainsight yang bagus.




yaitu:

Lampiran 08 Hasil Validasi Ahli Desain Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN PEMBELAJARAN

Identitas Produk yang Dinilai

Nama Produk : Model Pelatihan Profesi Learning Designer
Pendekatan : Backward Design
Konteks : Pelatihan Nonformal di Ioda Academy

Fokus Kompetensi :Training Needs Analysis (TNA)

Identitas Validator:
Nama Lengkap : Heldi Muhammad Riski
Lembaga/Instansi : Toda Academy

Keahlian/Spesialisasi : Ahli Desain Pembelajaran

Petunjuk Umum:
Validasi dilakukan berdasarkan peninjauan terhadap empat komponen utama produk,

Kurikulum pelatihan (charter) — berisi struktur pelatihan, tujuan pembelajaran, dan
urutan topik.

Asesmen berbasis proyek — berupa instruksi proyek dan rubrik penilaian sebagai alat
ukur hasil belajar.

Modul pelatihan digital — berupa slide materi yang digunakan dalam sesi pelatihan.
Panduan fasilitator — berisi strategi pelaksanaan pelatihan, durasi, metode, dan tips
fasilitasi.

Petunjuk Khusus:

Lembar validasi ini bertuyjuan untuk menilai desain pembelajaran dari produk
pelatihan yang dikembangkan.

Penilaian dilakukan berdasarkan kesesuaian dengan teori Backward Design, teori
learning design, dan relevansi terhadap kebutuhan pelatihan profesional.

Silakan menilai komponen-komponen tersebut berdasarkan kriteria berikut:

Aspek Dinilai Melalui Produk

Tujuan Pembelajaran Kurikulum pelatihan (charter), panduan fasilitator

Asesmen Instruksi proyek dan rubrik penilaian

Aktivitas Pembelajaran Modul pelatihan digital, panduan fasilitator

Konsistensi Alur Keseluruhan dokumen, terutama hubungan antar tujuan—
asesmen-—aktivitas

Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 1-5 dan dapat dilengkapi dengan catatan atau

Saran

pengembangan di kolom komentar. Masukan Anda sangat penting untuk

menyempurnakan desain pelatihan ini agar dapat diterapkan secara optimal di lingkungan
pelatihan nonformal.
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Skala Penilaian:
5 =Sangat Baik | 4 = Baik | 3 = Cukup | 2 = Kurang | 1 = Sangat Kurang

E. Validasi Komponen Desain Pembelajaran
_— Skor
No Aspek Komponen Penilaian (1-5) Komentar/ Saran
1 Tujuan Rumusan tujuan pembelajaran | 5
Pembelajaran | jelas dan spesifik
2 Tujuan sesuai dengan 5
kebutuhan industri
3 Tujuan berorientasi pada hasil | 4 Tujuan tiap sesi sudah baik
belajar yang terukur karena ada capaian
kompetensi berbasis hasil
(misal: “menyusun laporan
TNA”). Namun akan lebih baik
jika tujuan dicantumkan
indikator keberhasilan
eksplisit (misal: “minimal 3
rekomendasi pelatihan
berbasis data”). Contohnya
pada Outcome, ada indikator
yang jelas.
4 Asesmen Bentuk asesmen sesuai 5
dengan tujuan pembelajaran
5 Asesmen mencerminkan 5
kebutuhan kompetensi di
dunia kerja
6 | Aktivitas Langkah aktivitas 4 Urutan logis, disampaikan
Pembelajaran | pembelajaran jelas dan rinci. Bisa ditingkatkan dengan
sistematis visual road map (alur visual
per sesi).
7 Metode yang digunakan 5
relevan dengan konteks
peserta dewasa
8 Aktivitas mendorong 5
keterlibatan aktif peserta
9 Konsistensi Alur pembelajaran selaras 4 Cukup baik - dimulai dari
Alur dengan prinsip Backward tujuan, lalu asesmen, baru
Design aktivitas. Namun akan lebih
kuat jika disertakan learning
journey map di awal atau
dalam charter.
10 Komponen (tujuan—asesmen— | 5

aktivitas) saling terkait secara
logis
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F. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PENGEMBANGAN
(Silakan berikan masukan terkait kekuatan, kelemahan, dan potensi perbaikan produk)

Kekuatan:

o Pendekatan berbasis proyek sangat aplikatif untuk konteks pelatihan profesional.

¢ Tujuan pembelajaran jelas, mendalam, dan relevan dengan kebutuhan nyata
organisasi.

o Panduan fasilitator sangat rinci dan memudahkan pelaksanaan. Ini aset besar dalam
replikasi atau pelatihan skala besar.

o Aktivitas pembelajaran sangat partisipatif dan mendorong refleksi, sangat cocok
untuk peserta dewasa.

Kelemahan/Potensi Perbaikan:

1. Belum terlihat alur kurikulum visual (falam materi pelatihan/slide presentasi.
Saran: Tambahkan visualisasi dari ses
. Belum terlihat indikator keb

Saran: Tambahkan de
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Lampiran 09 Hasil Validasi Ahli Pelatihan Berbasis Kompetensi (CBT/SKKNI)

LEMBAR VALIDASI AHLI PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI (CBT/SKKNI)

A.

yaitu:

Identitas Produk yang Dinilai

Nama Produk : Model Pelatihan Profesi Learning Designer
Pendekatan : Backward Design
Konteks : Pelatihan Nonformal di Ioda Academy

Fokus Kompetensi :Training Needs Analysis (TNA)

Identitas Validator:
Nama Lengkap : Zulfa Luthfi Muthmainnah
Lembaga/Instansi : Ioda Academy

Keahlian/Spesialisasi  : Desain Program Pelatihan Kompetensi (PRAKERJA)

Petunjuk Umum:
Validasi dilakukan berdasarkan peninjauan terhadap empat komponen utama produk,

Kurikulum pelatihan (charter) — berisi struktur pelatihan, tujuan pembelajaran, dan
urutan topik.

Asesmen berbasis proyek — berupa instruksi proyek dan rubrik penilaian sebagai alat
ukur hasil belajar.

Modul pelatihan digital — berupa slide materi yang digunakan dalam sesi pelatihan.
Panduan fasilitator — berisi strategi pelaksanaan pelatihan, durasi, metode, dan tips
fasilitasi.

Petunjuk Khusus

Lembar validasi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian isi pelatihan dengan prinsip
Competency-Based Training (CBT) dan dokumen SKKNI yang relevan.

Penilaian difokuskan pada keterukuran hasil belajar, kesesuaian materi dengan
kebutuhan kerja nyata, dan potensi penerapan kompetensi.

Mohon gunakan penilaian secara objektif berdasarkan keahlian Anda di bidang pelatihan
berbasis kompetensi dan industri.

Silakan menilai komponen-komponen tersebut berdasarkan kriteria berikut:

Aspek Dinilai Melalui Produk

Relevansi Materi Kurikulum pelatihan (charter), materi digital pelatihan
Unjuk Kerja Instruksi proyek dan rubrik penilaian

Keterapan Kompetensi | Seluruh dokumen, terutama asesmen dan panduan fasilitator

Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 1-5 dan dapat dilengkapi dengan catatan atau
saran pengembangan di kolom komentar. Masukan Anda sangat penting untuk
menyempurnakan desain pelatihan ini agar dapat diterapkan secara optimal di lingkungan
pelatihan nonformal.

Skala Penilaian:



5 =Sangat Baik | 4 = Baik | 3 = Cukup | 2 = Kurang | 1 = Sangat Kurang

E. Validasi Komponen Penilaian — Ahli Pelatihan CBT/SKKNI
¢ oo o Skor

No Aspek Komponen yang Dinilai (1-5) Komentar / Saran

1 Materi dikembangkan 4 Tambahkan satu slide
berdasarkan SKKNI yang pembuka yang menampilkan
berlaku ringkasan unit & KUK agar

peserta langsung “melihat”
standar yang dipakai.

2] Materi selaras dengan 5

. | elemen dalam SKKNI
Relevansi ;
Materi (khususnya.Umt
Kompetensi dengan kode

] M.70SDM01.031.2)

3 Elemen kompetensi dan 3 Aktivitas mencakup KUK,
KUK di turunkan ke dalam tetapi belum ada tabel “Materi
materi < KUK” di modul. Tolong

sisipkan tabel di Panduan
Fasilitator:

4 Indikator hasil belajar 4 Ada tujuan “menyusun laporan
dirumuskan secara spesifik TNA sederhana” dan
dan dapat diukur deliverable proyek . Saran:

perjelas kinerja minimal, mis.
Unjuk “laporan > 4 halaman memuat
Kerja 3 rekomendasi prioritas &
timeline Gantt sederhana”.
15 ] Elemen Kompetensi dan 5
KUK diturunkan ke dalam
asesmen

6 Kompetensi yang diajarkan | 5
dapat langsung diterapkan
di tempat kerja

7 1?09 :;:tl:‘:;i Pelatihan memberi bekal 5
untuk memecahkan masalah
riil dalam konteks
organisasi

F. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PENGEMBANGAN

(Silakan berikan masukan terkait kekuatan, kelemahan, dan potensi perbaikan produk)

1;

Tambahkan satu slide awal yang menjelaskan bahwa pelatihan ini merujuk pada unit
kompetensi tertentu darit SKKNI, lengkap dengan poin-poin elemen dan indikator
(KUK) utamanya.
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2. Buat ringkasan atau tambahkan 1 klom yang menunjukkan bagian mana dari sesi
pelatihan yang mengembangkan setiap elemen atau KUK. Ini membantu fasilitator
menjaga fokus pembelajaran tetap pada target kompetensi.

3. Jelaskan secara ringkas standar minimum hasil proyek, seperti jumlah halaman,
jumlah rekomendasi, dan adanya rencana aksi. Misalnya: laporan harus mencakup
minimal 3 rekomendasi yang bisa langsung dijalankan.

G. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1.  Layak untuk digunakan

@ Layak untuk digunakan dengan revisi
3.  Tidak layak untuk digunakan

© Jakarta, 14 Mei 2025
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Lampiran 10 Hasil Validasi Expert Trainer

Skala Penilaian:
5 =Sangat Baik | 4 = Baik | 3 = Cukup | 2 = Kurang | 1 = Sangat Kurang

E. Validasi Komponen Penilaian — Ahli Andragogi

No Aspek Komponen yang Dinilai (SlkOS; Komentar / Saran

1 Materi sesuai dengan
latar belakang dan 5
Relevansi pengalaman kerja peserta
12 ] dengan Studi kasus atau aktivitas
Pengalaman pelatihan terkait dengan
konteks profesional
peserta
3 Aktivitas mendorong
partisipasi aktif (diskusi,
studi kasus, kerja
kelompok)
4 Ketd e Terdapat ruang refleksi
Péscdll dalam proses 5
pembelajaran
3 Peserta dilibatkan dalam
pengambilan keputusan
atau desain kegiatan
belajar
6 Materi dapat diadaptasi Tambahkan catatan pada
sesuail kebutuhan peserta panduan fasilitator untuk
memberikan contoh cara
mengadaptasi materi atau
case dengan latar belakang
industri peserta

Fleksibilitas
dan Motivasi

7 Terdapat elemen yang
mendorong motivasi 4
belajar mandiri

Berikan mini case sebelum
peserta masuk ke sesi 2

F. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PENGEMBANGAN
(Silakan berikan masukan terkait kekuatan, kelemahan, dan potensi perbaikan produk)

Kekuatan
o 100 % aktivitas berbasis masalah nyata memaksimalkan transfer pengalaman dewasa.
o Pola reflect—aci—reflect konsisten di tiap sesi, menciptakan siklus Kolb yang kuat.
¢ Penggunaan chat, poll, dan latihan laporan TNA menjawab kebutuhan webinar
interaktif.

Area Perbaikan
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o Beri catatan ke fasilitator cara mengadaptasi studi kasus sesuai latar belakang industri
peserta.

o Kirim kasus singkat 1 hari sebelum sesi agar peserta siap menganalisis gap saat sesi
dimulai. Gunakan untuk diskusi pembuka 10 menit pertama.

G. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. Layak untuk digunakan

@ Layak untuk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk digunakan

Jakarta, 14 Mei 2025
12 Ahli Desain Pembelajaran Orang
w4 \)\ Dewasa
N

9
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Lampiran 11 Hasil Uji Coba Produk oleh Pengguna Akhir (Uji Kelompok Kecil)

Jimm Dwi Edi GLGETY
Nama Respondedn Y . . Nur Halika . | Muhammad
Agustine | Adimayanti Cahyadi Rizky

Tanggal Sesi 5/14/2025 | 5/14/2025 5/14/2025 5/14/2025| 5/14/2025

Sedang Sedang
Bekerja Bekerja

Sedang Sedang

Pekerjaan Bekerja Bekerja

Sedang Bekerja

2 Tahun 5 Tahun 5 Tahun 1 Tahun 3 Tahun

Industri Bekerja Korporat | Korporat Pemerintahan Startup Yayasan

Alur dalam pelatihan ini
mudah dipahami secara
keseluruhan.

Petunjuk pelaksanaan
pelatihan disampaikan
dengan jelas dan
sistematis. |

Lama Bekerja ‘

Pelatihan ini mudah diikuti
dan tidak membingungkan 4 4 4 5 5
dalam pelaksanaannya.

Materi yang disampaikan
dalam pelatihan mudah 5 5 5 5 5
dimengerti.

Topik-topik yang disusun
dalam pelatihan ini terasa
runtut dan tidak
membingungkan.

Materi pelatihan
disampaikan dengan cara
yang menarik dan
membantu pemahaman

Isi pelatihan sesuai
dengan tugas dan
tantangan yang saya
hadapi di pekerjaan

Hasil dari pelatihan ini bisa
saya terapkan dalam 4 4 4 5 5
aktivitas kerja sehari-hari

Pelatihan ini memberi
ruang bagi saya untuk

case dari sektor
pemerintahan

Saran/Catatan

aktif terlibat dalam proses 4 4 4 ° °
pelatihan.
Pelatihan ini membuat
saya lebih semangat untuk
belajar dan berkembang 4 4 4 ° S
secara profesional

Tambahkan Study




Analisis Data Ahli Desain

Lampiran 12 Analisis Data
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JE
A B c D
No Aspek Komponen Penilaian Skor (1-5)
1 Rumusan tujuan pembelajaran jelas dan spesifik 5
2 Tujuan sesuai dengankebutuhan industri 5
3 4
Tujuan Pembelajaran
Tujuan berorientasi pada hasil belajar yang terukur
4 Bentuk asesmen sesuai dengan tujuan pembelajaran 5
—— Asesmen - — - -
5 Asesmen mencerminkan kebutuhan kompetensi di duniakerja 5
6 Langkah aktivitas pembelajaran jelas dan sistematis 4
7 Alktivitas Pembelajaran Metode yang digunakan relevan dengan konteks peserta dewasa 5
8 Aktivitas mendorong keterlibatan aktif peserta 5
9 4
. . Alur pembelajaran selaras dengan prinsip Backward Design
Konsistensi Alur
10 Komponen(tujuan-asesmen-aktivitas) saling terkait secaralogis 5

Analisis Data Ahli Pelatihan Berbasis Kompetensi

Totz
PERSENTASE

L e -

4

A B c D
m Aspék- ~ : Komponen ;éﬁg_DiniIai N Skor (1-5)
1 Materi dikembangkan berdasarkan SKKNIyang berlaku 4 |
z Relevansi Materi Materi selaras dengan elemen dalam SKKNI (khususnya 5
3 Elemen kompetensi dan KUK di turunkan ke dalam mate 3 '
4 UnjukKerja Indikator hasil belajar dirumuskan secara spesifik dan d4 4 :
5| Elemen Kompetensi dan KUK diturunkan ke dalam ases 5
] Meerspankampstenst o el tmemecaanmesaan| <
- — -

Analisis Data Expert Trainer

A B C D
No Aspek Komponen yang Dinilai Skor (1-5)
1 Relevansi dengan Pengalaman Mate.ri sesuai dengarw l\atar bela}kang dan Pengalaman kerja pe| 5
2 Studi kasus atau aktivitas pelatihan terkait dengan konteks pr 5
3 Aktivitas mendorong partisipasi aktif (diskusi, studikasus, kerj 5
4|Keterlibatan Peserta Terdapat ruang refleksi dalam proses pembelajaran 5
5 Peserta dilibatkan dalam pengambilan keputusan atau desain 4
6 Materi dapat diadaptasi sesuai kebutuhan peserta 4
Fleksibilitas dan Motivasi |
7 Terdapat elemen yang mendorong motivasi belajar mandiri 4|
Total Skor 32
PERSENTASE 91.43
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Analisis Data Uji Kelompok Kecil

B C/DE F|GH|I J/K LMNOP Q R
ama Responded a1 Pel Lai Ind Al Pei Pe/ Mz To] Ma WSSO Persentase Kelayakan (%)

1Jimmy Agustine 5/18e(2TKo| 5| 5| 4| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4 88

1Dwi Adimayanti 5/1Set5TKo| 5| 5| 4| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4 88

4Nur Halika 5/1Set5TPe| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 3| 4| 4| 4|Ta 88

1Edi Cahyadi 5/1Se(171Stg 5 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 100

{Afidatu Muhammad Rizky 5/1Se(3TYa] 5| 4| 5| 5| 5| 5| 4| 5| 5| 5 96
Persentase Keseluruhan 92

Analisis Data Keseluruhan Subjek

Ahli Desain Ahli Ahli UjiKe Presentase
Keseluruhan

Kualifikasi Keterangan

Kompetensi  Andragogi

94.29 88.57 91.43 92 91.57| Sangat Baik :ﬁ: peru
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Lampiran 13 Dokumentasi Uji Coba Pengguna
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RIWAYAT HIDUP
Rohmat Romadhan berasal dari Sumatera
Selatan. Ia lahir di Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Pendidikan formalnya dimulai di SMK Negeri 1
Lempuing Jaya dan lulus pada tahun 2018. Di tahun
yang sama, ia melanjutkan studi ke jenjang perguruan
tinggi di Universitas Pendidikan Ganesha, Program

Studi Teknologi Pendidikan.
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